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ABSTRAK 

Abstrak: Berkembangnya teknologi informasi di era ini membawa dampak yang cukup 

besar di seluruh dunia terhadap perubahan di berbagai bidang. Salah satu bentuk dari 

berkembangnya teknologi adalah lahirnya media sosial. Media sosial memberi pengaruh 

terhadap pergeseran dan perubahan perilaku dan kehidupan masyarakat baik pada 

etika, norma, maupun budaya. Terdapat berbagai dampak dari adanya media sosial, 

baik dampak positif maupun dampak negatif. Untuk dapat mencegah dampak negatif 

atau dampak buruk yang terjadi, maka diperlukan pemahaman mendalam mengenai 

etika yang baik dalam berkomunikasi di media sosial. Perlu literasi yang baik dalam 

menjalani kehidupan pada masa sekarang, terlebih dalam berinteraksi di dunia maya 

dan media sosial. Dengan memiliki kecakapan digital banyak peluang dan manfaat dari 

perkembangan teknologi saat ini. Tujuan dari dilakukannya pengabdian ini adalah 

untuk mensosialisasikan etika dan berinteraksi dalam media sosial kepada siswa SMA 

Negeri 3 Karawang. Hal tersebut penting dilakukan karena media sosial berdampak 

besar terhadap pergeseran sosial yang di dalamnya termasuk etika dan cara 

berinteraksi seseorang di lingkungan sekitarnya. 

 

Kata Kunci: media sosial; etika digital; jejaring sosial; literasi digital; interaksi 

 

Abstract: The development of information technology in this era has had a considerable 
impact on changes in various fields worldwide. Social media is one of the results of these 
advances. Social media influences changes in behaviour and public life in ethics, norms, 
and culture. Social media has positive and negative effects on life. To reduce and prevent 
the negative impact of social media, it is necessary to understand good ethics in 
communicating on social media. Good literacy is needed in living life today, especially in 
interacting in cyberspace and social media. There are many opportunities and benefits 
from today's technological developments by having digital skills. This study aims to find 
out how the influence of social media in ethics and interaction in SMA Negeri 3 
Karawang. The results show that social media has a significant impact on social shifts, 
including ethics and how a person interacts in the surrounding environment. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak yang besar 

terhadap perubahan di berbagai bidang. Bentuk dari berkembangnya 

teknologi ialah lahirnya media sosial yang sangat berpengaruh terhadap 

pergeseran atau perubahan bagi pola perilaku masyarakat baik pada etika, 

norma, maupun budaya (Rafiq, 2020) (Hidaya et al, 2019) (Rais, 2018). 

Dengan adanya perbedaan budaya yang beragam di Indonesia, maka 

terdapat banyak potensi perubahan sosial. Di era teknologi seperti 

sekarang ini, media social merupakan kebutuhan bagi msyarakat karena 

media social merupakan sarana untuk mendapatkan atau menyampaikan 

informasi ke publik. Masyarakat dapat memperoleh berbagai informasi 

dimanapun dan kapanpun tanpa batasan ruang dan waktu (Hayami, 2019).  

Makalah ilmiah pengabdian ini mengkaji pada bagaimana pengaruh 

media sosial dalam beretika dan berinteraksi bagi peserta didik di SMA 

Negeri 3 Karawang dan bagaimana etika komunikasi dalam penggunaan 

media sosial.  Kami menuangkannya dalam metode deskriptif. Adanya 

media sosial membawa berbagai dampak bagi seluruh lapisan masyarakat, 

misalnya dampak positif dari adanya media sosial ialah dapat 

mempermudah masyarakat untuk berinteraksi atau berkomunikasi dengan 

banyak orang tanpa batasan ruang dan waktu (Jamun, 2019). Kemudian 

dengan adanya media sosial penyebaran informasi menjadi lebih cepat dan 

mudah diakses, serta dapat menjadi wadah bagi masyarakat dalam 

berkespresi baik secara individu maupun sebagai suatu organ dalam suatu 

komunitas, afiliasi, dan sebagainya. Disamping itu, media sosial juga 

memberikan dampak negatif, antara lain ialah masyarakat sudah terbiasa 

melakukan interaksi secara tidak langsung atau secara online melalui 

media sosial sehingga adanya kecenderungan menurunnya interaksi tatap 

muka (Ainiyah, 2018) (Syahyudin, 2019). Internet dan media sosial juga 

dapat membuat seseorang kecanduan dimana merupakan salah satu ciri 

ketidaksehatan bagi mental dan psikologi, hal tersebut tentu akan 

menimbulkan berbagai kerugian (Hamik, 2017) (Muna et al, 2014). Selain 

itu, media sosial juga mempengaruhi perubahan budaya masyarakat dari 

sisi pergaulan, interaksi, maupun etika. Media sosial berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial dalam bermasyarakat. Segala bentuk perubahan terhadap 

hubungan sosial maupun lembaga kemasyarakatan yang berpengaruh 

terhadap sistem sosialnya yang didalamnya terdapat nilai sikap dan pola 

perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat (Cahyono, 2016). 

Seluruh konten yang tersebar di media sosial pasti akan mendapatkan 

berbagai respon dari pengguna media sosial, baik respon baik maupun 

respon buruk. Seseorang yang tidak bijak dalam menggunakan media sosial 

akan merespon suatu konten atau berita yang tersebar dengan kata-kata 

negatif atau kasar. Hal tersebut menimbulkan terjadinya tindakan cyber 

bullying. Seseorang yang biasa melakukan cyber bullying di media seosial 

tidak menutup kemungkinan akan melakukan hal yang sama di dunia 
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nyata atau di lingkungan sekitarnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya media sosial berpengaruh terhadap bagaimana cara seseorang 

beretika dan berinteraksi di lingkungan sekitarnya. Untuk dapat mencegah 

dampak negatif atau dampak buruk yang terjadi, maka diperlukan 

pemahaman mendalam mengenai etika yang baik dalam berkomunikasi di 

media sosial. Oleh karena itu, pengabdian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh media sosial dalam beretika dan berinteraksi di SMA 

Negeri 3 Karawang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan mitra SMAN 3 Karawang. 

Hadir sebagai peserta sebaganyak 60 siswa dari kelas 12 dan 2 guru 

pendamping. Kegiatan pengabdian ini mengusung tema Sosialisasi Digital. 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi literasi digital ini adalah 

ceramah/penyampaian materi, diskusi, serta game yang keseluruhan 

kegiatan dilakukan secara daring dan sinkronus memanfaatkan aplikasi 

zoom meeting.  

Adapun makalah ilmiah pengabdian ini disajikan menggunakan metode 

deskriptif yang disertai kajian pustaka sebagai studi komparasi dari 

publikasi serupa pada makalah ilmiah terdahulu yang relevan. Kajian 

pustaka merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mencari 

sumber informasi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan masalah 

yang ditemukan (Artana, 2017) Kajian pustaka merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan cara mencari sumber informasi atau data dari artikel-

artikel penelitian sebelumnya mengenai topik pembahasan yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan sekarang (Bawono, 2017). Pada artikel 

ini, penulis menggunakan jenis data yang diperoleh dari studi literatur 

yang kemudian data-data yang telah didapatkan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis dekriptif.  Metode analisis deskriptif 

merupakan teknik analisis yang dilakukan dengan cara memberikan 

penjelasan mengenai fakta-fakta yang telah ditemukan dan kemudian 

disusul dengan analisis (Halwiah, 2021). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media Sosial merupakan media online yang menjadi salah satu sarana 

atau wadah dalam melakukan interakssi sosial. Teknologi yang digunakan 

pada media sosial ialah teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi 

menjadi dialog interaktif. Sosial media merupakan tempat dimana 

penggunanya dapat dengan mudah terlibat di dalamnya (Doni, 2017). Etika 

ialah segala bentuk norma serta nilai yang digunakan masyarakat untuk 

mengetahui bagaimana tingkah laku maupun perilaku yang seharusnya 

dilakukan dalam hidupnya. Kesadaran manusia akan baik buruknya suatu 

tindakan merupakan bentuk kesadaran etis atau kesadaran moral. Etika 

menuntun seseorang untuk dapat bertingkah laku yang baik. Tujuan etika 
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ialah membentuk hubungan yang selaras. Sentral persoalan pada etika 

ialah nilai-nilai kebaikan serta perilaku yang harus dipertanggung 

jawabkan baik pada diri sendiri, masyarakat, maupun Tuhan sebagai 

pencipta (Ferdinand, 2019). 

Interaksi adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang mana 

perilaku seseorang dapat mempengaruhi individu lainnya, begitupun 

sebaliknya (Prasanti & Indriani, 2017). Dalam interaksi, terjadi aktivitas 

atau kegiatan yang melibatkan lebih dari satu individu. Sebagai makhluk 

sosial manusia membutuhkan interaksi dengan orang lain, interaksi yang 

dilakukan dapat membangun hubungan baik dengan orang lain. Namun 

pada era digital dimana teknologi semakin maju seperti sekarang ini, 

manusia mulai digantikan dengan adanya teknologi padahal seharusnya 

manusia yang harus bisa mengendalikan teknologi, bukan teknologi yang 

mengendalikan manusia (Mulyadi & Liauw, 2020). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Cahyono, 2016), didapatkan hasil 

bahwa media sosial memiliki dampak besar terhadap perubahan sosial, 

terdapat dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari 

penggunaan media sosial memang membawa pengaruh baik yang dapat 

memudahkan kehidupan manusia di zaman sekarang, namun dampak 

negatif dari penggunaan media sosial membawa pengaruh buruk terhadap 

perubahan sosial. Hal tersebut dapat dilihat dari mengikisnya nilai-nilai 

atau norma di masyarakat saat ini. Adanya perubahan baik dari 

munculnya media sosial ialah manusia menjadi lebih mudah dalam 

mendapatkan informasi dari manapun, serta dapat berinteraksi dengan 

orang lain kapanpun dan dimanapun. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya keefektifan dan efisiensi masyarakat dalam 

memperoleh informasi dari manapun tanpa harus mengeluarkan biaya 

yang besar.  Selain itu, dampak positif dari adanya media sosial juga dapat 

dilihat dari lebih mudahnya masyarakat untuk berinteraksi dengan 

presiden melalui media sosial sehingga aspirasi dari masyarakat dapat 

lebih mudah tersampaikan. Sedangkan dari aspek ekonomi, masyarakat 

bisa lebih mudah dalam melakukan bisnis karena adanya media sosial 

sangat membantu para pengusaha dalam memasarkan produknya dan 

media sosial juga menjadi wadah atau sarana dalam melakukan penjualan 

produknya secara online.  

Pada era digital seperti sekarang ini, mengakses media sosial setiap 

saat menjadi suatu kebutuhan seseorang. Hal tersebut dilakukan karena 

adanya keinginan untuk selalu mencari tahu informasi atau berita terbaru 

di media sosial. Secara langsung media sosial memiliki pengaruh besar 

terhadap terbentuknya suatu kelompok sosial karena dalam media sosial, 

siapapun dapat mempengaruhi orang lain dengan cara menanamkan 

prinsip, akidah, dan nilai tertentu guna mengubah sistem yang ada. Bukan 

hanya itu, perilaku masyarakat yang menyimpang juga merupakan hal 

sensitif yang sering kali menjadi topik perbincangan yang ramai di media 
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sosial. Jika dilihat dari sisi interaksi sosial, hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya pengaruh perubahan sosial. Faktor yang menyebabkan 

perubahan sosial tersebut ialah berkurangnya interaksi antar manusia di 

dunia nyata yang disebabkan semakin mudahnya interaksi melalui media 

sosial. Kemudahan dalam berinteraksi di media sosial membuat banyak 

orang cenderung candu pada interaksi jarak jauh melalui media sosial. Hal 

tersebut menimbulkan pola hidup masyarakat yang lebih tertutup 

(Cahyono, 2016). 

Etika sangat mempengaruhi kehidupan seseorang karena dengan 

adanya etika, seseorang akan mengetahui bagaimana menjalani hidupnya 

dengan baik melalui tindakan dan perilakunya sehari-hari. Bukan hanya 

itu, etika juga menjadi salah satu pedoman seseorang untuk dapat 

melakukan tindakan dan pengampilan keputusan yang tepat. Dalam 

melakukan interaksi dan bergaul dengan lingkungan sekitarnya, 

dibutuhkan sistem yang dapat mengatur bagaimana seharusnya seseorang 

bertindak dengan baik. Dengan adanya sistem tersebut, setiap orang dapat 

menjadi individu yang bisa saling memahami dan menghargai orang lain di 

sekitarnya, hal tersebut dinamakan dengan sopan santun, etika, tata 

krama, dan lain-lain. Pedoman dalam bergaul bermanfaat untuk menjaga 

kepentingan orang lain yang terlibat sehingga timbulnya rasa aman, 

nyaman, tenteram, tenang, dan terlindungi. Apalagi etika dalam 

penggunaan media sosial. Istilah etika berkaitan dengan moralitas suatu 

individu. Masyarakat memandang bahwa etika seseorang dapat dilihat dari 

bagaimana mereka melakukan tindakan dan mengeluarkan perkataan, 

seseorang dianggap tidak memiliki etika atau tidak bermoral jika tindakan 

dan perkataan yang dikeluarkan tidak mempertimbangkan baik atau 

buruknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang tidak 

memiliki etika tidak dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungan 

sekitarnya (Ihsani & Febriyanti, 2021) 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai pengaruh 

media sosial dalam gaya hidup dan beretika, salah satunya ialah hasil 

penelitian (Ulfa, 2019), yang memperoleh hasil bahwa pengguna media 

sosial terutama media sosial instagram memiliki dampak terhadap gaya 

hidup remaja di MTsN Model Banda Aceh, dampak yang terjadi terhadap 

para remaja ini berupa dampak positif maupun dampak negatif. Dampak 

positif dari adanya media sosial instagram ialah dapat memperluas 

wawasan dan pertemanan, menunjang KBM di lembaga pendidikan, serta 

meningkatkan kreatifitas. Sedangkan dampak negatif dari penggunaan 

media sosial instagram tersebut ialah anak menjadi lalai serta turunnya 

tingkat kedisiplinan, membuang buang waktu dengan melakukan sesuatu 

yang tidak ada manfaatnya, dan menimbulkan sikap hedonism (Agianto, 

2020) (Candraningrum, 2018), seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Poster Kegiatan  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi mengenai etika 

berkomunikasi di media sosial dilaksanakan selama 2 hari dengan 4 sesi 

yang dibagi menjadi 2 sesi perharinya. Terdapat 50 peserta didik SMA di 

Karawang yang ikut berpartisipasi pada kegiatan ini. Setiap sesinya 

terdapat dua orang sebagai pembicara yang memaparkan materi berkaitan 

dengan literasi digital. Berikut waktu dan tanggal serta nama pembicara 

pada setiap sesi dalam kegiatan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

Hari & 

Tanggal 
Sesi Pembicara Materi 

Selasa, 21 

Desember 

2021 

Pertama 
Dr. H. Sihabudin, 

SE., MM 

Etika berkomunikasi di 

media sosial 

Kedua 
Candra Zonyfar, 

M.Kom 

Etika berkomunikasi di 

media sosial untuk 

menghindari maraknya aksi 

kejahatan seksual di dunia 

maya 

Rabu, 22 

Desember 

20217 

Ketiga 
Maharina, 

M.Kom. 

Etika berkomunikasi di 

media sosial untuk 

menghindari penipuan bisnis 

online 

Keempat 
Candra Zonyfar, 

M.Kom 

Sosialisasi serta pengenalan 

tentang UBP Karawang 

 

Pada hari dan sesi pertama dalam kegiatan tersebut, peserta 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada pembicara. Pertanyaan tersebut 

diantaranya yaitu tentang pemilihan sumber informasi yang terverifikasi. 

Selanjutnya pada sesi kedua diisi dengan pemberian materi mengenai etika 

untuk menghindari aksi kejahatan seksual di dunia maya. Tingkat 

antusiame peserta meningkat. Hal tersebut ditunjukkan dari semakin 

banyaknya respon berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

topik pembicaraan tersebut dari peserta. Sesi ketiga di hari kedua diisi 

dengan pemaparan materi mengenai etika berkomunikasi di media sosial 
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untuk menghindari penipuan bisnis online yang dibawakan oleh Maharina, 

S.Kom., M.Kom. Pada sesi ini, antusiasme peserta meningkat lebih dari 

sebelumnya. Banyak peserta yang merespon dengan mengajukan 

pertanyaan dan menceritakan pengalaman mereka sendiri dalam bisnis 

online. Sesi terakhir diisi dengan sosialisasi serta pengenalan tentang 

Universitas Buana Perjuangan Karawang kepada para peserta. Pada sesi 

ini, tingkat antusiasme peserta juga meningkat ditunjukkan dengan 

adanya tanggapan-tanggapan positif dari peserta, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Literasi Digital dan  

Etika Bermedia Sosial pada Kegiatan Pengabdian  

Kepada Masyarakat di SMAN 3 Karawang 
 

Kegiatan ini dianggap berhasil menambah wawasan siswa/siswi SMA 

Warga Karawang mengenai etika yang baik dalam menggunakan media 

sosial. Dari kegiatan tersebut, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 

antusiasme peserta di setiap sesinya dibuktikan dari semakin banyaknya 

respon positif berupa pertanyaan maupun cerita dari peserta yang sesuai 

dengan topik yang sedang dibahas. Peningkatan antusiasme peserta didik 

SMA Negeri 3 Karawang dalam kegiatan sosialisasi mengenai etika 

berkomunikasi di media social, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Gambaran antusiasme peserta di kegiatan sosialisasi  

mengenai etika berkomunikasi di media sosial 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Media sosial sangat berpengaruh terhadap pergeseran atau perubahan 

bagi pola perilaku masyarakat baik pada etika, norma, maupun budaya. 

Terdapat dampak positif maupun negative, dampak negtaif dari adanya 

media sosial merupakan hal yang sulit dihindari. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pemahaman mendalam mengenai etika berkomunikasi dalam 

media sosial. Grafik 1 menunjukkan bahwa media sosial sangat 

berpengaruh dalam beretika dan berinteraksi bagi peserta didik di SMA 

Negeri 3 Karawang, di lihat dari banyaknya respon peserta pada materi-

materi yang dipaparkan pada kegiatan sosialisasi mengenai etika 

berkomunikasi di media sosial. Respon tersebut berupa tanggapan dan 

cerita mengenai pengalaman yang dilaluinya dalam menggunakan media 

sosial. 
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